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Abstract

Plankton in aquatic ecosystems has a very important role, especially in the food chain,
because plankton is the main producer that makes the largest contribution to the total
primary productivity of an aquatic area. This Field Work Practice aims to determine the
species and abundance of plankton that is good and correct according to widely used
standards. This Field Work Practice was carried out on 10 January — 10 February 2023.
Determination of field work practice stations using the purposive sampling method at 1
location and three plankton sampling points. In situ measurement of water quality
parameters includes temperature, dissolved oxygen (DO), pH and salinity. Plankton
samples were identified and analyzed at the Aquatic Resources Laboratory, Faculty of
Fisheries and Marine Sciences, University of Papua. The results of field work practice
obtained eight classes of plankton and classes consisting of 33 genera. Phytoplankton
found 29 genera from 5 classes namely Bacillariophyceae, Cyanophyceae,
Chlorophyceae, Dinophyceae, Trebouxiophyceae, And Zooplankton found 3 classes
consisting of 4 genera, namely Scyphozoa, Copepoda, Eurotatoria. The highest
abundance of Phytoplankton was at seagrass points, namely 1005 Sel/L, coral reefs 637.5
Sel/L and mangroves 530 Sel/L. The highest abundance of Zooplankton was found in
seagrasses around 40 individu/L, coral reefs with 10 individu/L, and mangroves with 0
individu/L.
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Abstrak

Plankton dalam ekosistem perairan mempunyai peranan yang sangat penting terutama
dalam rantai makanan, Karena plankton merupakan produsen utama yang memberikan
sumbangan terbesar pada produktivitas primer total suatu perairan. Praktek Kerja
Lapangan ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kelimpahan plankton yang baik dan
benar sesuai dengan standar baku yang banyak digunakan, Praktek Kerja Lapangan ini
dilaksanakan pada 10 Januari - 10 Februari 2023. Penentuan stasiun praktek kerja
lapangan menggunakan metode purposive sampling pada 1 lokasi dan tiga titik
pengambilan sampel plankton, Pengukuran parameter kualitas air yang dilakukan secara
in situ meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), pH dan salinitas. Identifikasi dan Analisis
sampel Plankton dilakukan di Laboratorium Sumber Daya Akuatik, Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan, Universitas Papua. Hasil praktek kerja lapangan diperoleh delapan
kelas plankton dan kelas yang terdiri dari 33 genus. Fitoplankton ditemukan 29 genus dari
5 kelas yaitu Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, Dinophyceae,
Trebouxiophyceae. Dan Zooplankton ditemukan 3 kelas yang terdiri dari 4 genus yaitu
Scyphozoa, Copepoda, Eurotatoria, Kelimpahan Fitoplankton tertinggi pada titik lamun
yaitu 1005 sel/l, terumbu karang 637,5 sel/l dan mangrove 530 sel/l. Kelimpahan
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Zooplankton tertinggi pada titik lamun berkisar 40 individu/ L, terumbu karang yaitu 10
individu/ L, dan mangrove O individu/ L.

Kata Kunci: Pantai dosa, Jenis dan Kelimpahan, Plankton, Manokwari, Papua Barat

PENDAHULUAN

Kota Manokwari merupakan ibu kota Provinsi Papua Barat yang saat ini
mengalami perkembangan kegiatan pembangunan dari tahun ke tahun yang
semakin meningkat, Perkembangan ini diikuti dengan intensifnya kegiatan
penduduk dan perkembangan pemukiman yang pesat di sekitarnya juga
berpengaruh terhadap kondisi perairan tersebut (Tururaja dan Mogea, 2010).

Plankton merupakan organisme mikroskopis yang hidup melayang-layang
di kolom perairan dengan pergerakan yang dipengaruhi oleh pergerakan arus
perairan (Odum, 1993). Sifat umum Plankton, diantaranya plankton bergerak
sedikit dengan dengan bantuan cilia/flagel tetapi tidak mempunyai daya
menentang arus. Dengan kata lain dikalahkan oleh gerakan air. Peristiwa
melayang pada plankton terjadi karena plankton dapat mengatur berat jenis
tubuhnya agar sama berat dengan jenis media (air), Dengan cara menambah atau
mengurangi jumlah vakuola. Cadangan makan berapa zat lemak atau minyak,
yang terakhir dengan memperpanjang atau memperpendek chaeta (Nybakken,
1992). Plankton terdiri atas fitoplankton dan zooplankton, Plankton adalah sebagai
kajian untuk mengetahui kualitas kesuburan pada suatu perairan yang sangat
diperlukan untuk mendukung Produktivitas Perairan.

Bahan organik yang masuk ke perairan dalam jumlah tertentu akan berguna
bagi perairan tersebut, tetapi apabila jumlah yang masuk melebihi daya dukung
perairan maka akan mengganggu fungsi perairan itu sendiri. Ketersediaan oksigen
yang rendah di perairan akibat penguraian bahan organik yang tinggi, baik yang
terjadi di kolom air maupun di sedimen (Sembel dan Manan, 2018).

Kelimpahan plankton di suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa parameter
lingkungan dan karakteristik fisiologisnya, Kelimpahan plankton akan berubah
pada berbagai tingkatan sebagai respon terhadap perubahan-perubahan kondisi
lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi. Faktor penunjang pertumbuhan
plankton sangat kompleks dan saling berinteraksi antara faktor fisika-kimia
perairan seperti intensitas cahaya, oksigen terlarut, stratifikasi suhu, dan
ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor, sedangkan aspek biologi adalah
adanya aktivitas pemangsaan oleh hewan, mortalitas alami, dan dekomposisi
(Achmad, 1986).

Pantai Dosa sudah menjadi destinasi wisata favorit bagi masyarakat
khususnya anak-anak remaja dan keluarga, pantai dosa juga biasa digunakan
sebagai lokasi foto Pre-Wedding. Daya tarik yang dimiliki pantai ini adalah
adanya hutan bakau atau mangrove di dalamnya. Adanya kegiatan wisata dipantai
Dosa dapat mengakibatkan faktor kimia, fisika, dan biologi yang berdampak pada
kelimpahan plankton yang ada di pantai Dosa.

Berdasarkan latar belakang di atas penting untuk dilakukan praktek kerja
lapangan untuk mengetahui jenis dan kelimpahan plankton di pantai Dosa,
Kabupaten Manokwari.

METODE
Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan di pantai Dosa yang berlokasikan
di kelurahan Sowi 4 Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat selama 1 Bulan
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yang terhitung dari 10 Januari — 10 Februari 2023. Analisis sampel Plankton
dilakukan di Laboratorium Sumber Daya Akuatik, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, Universitas Papua ( UNIPA).

Alat dan bahan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapangan ini dapat

dilihat pada (Tabel 1,Tabel 2 dan Tabel 3).

Tabel 1. Alat dan kegunaan di Lapangan

No Alat Kegunaan

1. Plankton net (mesh size 38 um) Menyaring sampel plankton

2. Botol sampel (140 ml) Wadah sampel plankton

3. GPS Menandai titik koordinat lokasi pengambilan
sampel

4 DO meter Mengukur kadar oksigen terlarut dan suhu perairan

5 Refraktometer Mengukur kadar salinitas perairan

6. pH meter Mengukur kadar asam basa perairan

7 Alat tulis Mencatat data hasil pengukuran di lapangan

8 Tas Kecil Wadah penyimpanan sampel plankton

9 Kamera Dokumentasi selama Praktek Kerja Lapangan

10.  Tissue Membersihkan alat

11.  Suntik/Spuit 2.5 ml Memasukan cairan lugol kedalam botol sampel
sesuai dosis

12. Ember (volume 10 liter) Mengambil air laut

13. Kertas label Menandai sampel plankton

Tabel 2. Alat dan kegunaan di Laboratorium

No Alat Kegunaan

1. Sedgwick rafter cell (SRC) Menghitung jumlah plankton
2. Kaca Preparat Menutup permukaan SRC

3. Pipet Tetes Memindahkan sampel plankton
4. Mikroskop Binokuler Mengamati sampel plankton

5. Laptop Menganalisis Data

6. Gelas Ukur Untuk menyimpan Sampel

Tabel 3. Bahan dan kegunaan di Laboratorium

No Alat Kegunaan

1. Sampel Plankton Objek yang akan diamati

2. Lugol 4 % Mengawetkan dan mewarnai sampel Plankton

3. Aguades atau Air Mineral Membersihkan dan sterilisasi kembali alat -alat
yang digunakan

4. Buku identifikasi Plankton Mengidentifikasi genus Plankton yang telah
ditemukan

Metode yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapangan ini adalah metode
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observasi, Vyaitu merupakan metode pengumpulan data yang mencakup
pengamatan secara langsung atau tidak terhadap fenomena/objek sehingga mampu
memberi deskripsi dan pemahaman tentang hal tersebut (Fachrul, 2007).

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder, data primer berupa data pengamatan langsung di lapangan yang
meliputi pengambilan sampel plankton dan parameter kualitas perairan.
Sedangkan data sekunder berupa data pendukung meliputi studi literatur.

Penentuan stasiun sampling penelitian menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan apabila sampel yang
akan diambil mempunyai pertimbangan tertentu (Fachrul, 2007). Pengambilan
sampel diambil pada 1 Lokasi dan 3 Titik (Mangrove, Lamun dan Terumbu
Karang) yang ada di pantai dosa untuk mewakili perairan Pantai Dosa. Peta lokasi
dan titik pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 1.

PETA LOKASI PKL

- JENIS DAN KELIMPAHAN PLANKTON DI PANTAI DOSA
» KABUPATEN MANOKWARI
PROVINSI PAPUA BARAT

LEGENDA
X Lokasi Mangrove

¥ Lokasi Lamun

® Lokasi Karang

0 Sumber data:

Basemap Onlline Tahun 2022

Gambar 1. Peta lokasi dan Titik pengambilan Data

Kelimpahan plankton dinyatakan secara kuantitatif dalam jumlah
individu/liter Kelimpahan Plankton dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut
(Fachrul, 2007):

N =n (Vr/Vo) (1/Vs)

Keterangan:

N : Kelimpahan plankton (individu/L)

n :Jumlah plankton yang teridentifikasi

Vr : Volume air yang tersaring dalam botol sampel (mL)
Vo : Volume air yang dihitung di atas gelas objek (mL)
Vs : Volume air yang disaring (L)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis — Jenis Plankton

Hasil identifikasi plankton di perairan pantai dosa ditemukan 8 kelas yang
terdiri dari 33 genus, dari kelompok fitoplankton di temukan 29 genus dari 5 kelas
kelas Bacillariophyceae (19 Genus), Cyanophyceae (5 Genus), Chlorophyceae (1
Genus), Dinophyceae (3 Genus) dan Trebouxiophyceae (1 Genus). Tabel
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identifikasi dari kelas dan genus dapat dilihat pada (Tabel 4). Kelas fitoplankton
yang diperoleh sama dengan fitoplankton di perairan Papua Barat lainnya seperti
di Teluk Wondama (Alianto et al., 2018).

Tabel 4. Hasil identifikasi kelas dan genus Fitoplankton

Fitoplankton

No Kelas Genus
1 Bacillariophyceae Navicula sp.
Biddulphia sp.
Licmophora sp.
Synedra sp.
Tabellaria sp.

Thalassionema sp.
Chaetoceros sp.
Pleurosigma sp.
Striatella sp.
Diploneis sp.
Thalassiothrix sp.
Surirella sp.
Melosira sp.
Caloneis sp.
Gyrosigma sp.
Skeletonema sp.
Nitzschia sp.
Eucampia sp.
Calothrix sp.

2 Cyanophyceae Oscillatoria sp.
Planktothrix sp.
Anabaena sp.
Merismopedia sp.
Lyngbya sp.

3 Chlorophyceae Tetraedron sp.

4 Dinophyceae Cochlodinium sp.
Amphisolenia sp.
Gymnodinium sp.

5 Trebouxiophyceae Actinastrum sp.

Sedangkan untuk kelompok zooplankton di temukan 3 kelas yang terdiri
dari 4 genus yaitu Scyphozoa (1 Genus), Copepoda ( 2 Genus), Eurotatoria (1
Genus). Tabel genus zooplankton dapat dilihat pada Tabel 5. Kelas Zooplankton
yang diperoleh sama dengan Hasil penelitian sebelumnya di perairan Teluk Doreri
(Marani et al., 2022; Marani et al., 2023).
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Tabel 5. Hasil identifikasi kelas dan genus Zooplankton

Zooplankton

No Kelas Genus
1 Scyphozoa Aurelia sp
Copepoda Diaptomus sp
Nauplius sp
3 Eurotatoria Brachionus sp

Kelimpahan Plankton

Kelimpahan fitoplankton didapatkan kelas yang tertinggi adalah kelas Baci
llariophyceae, Bacillariophyceae merupakan kelas alga yang paling mudah
ditemukan di berbagai habitat perairan dan kemampuannya kelas
Bacillariophyceae dapat dijadikan sebagai indikator biologis habitat perairan tidak
tercemar. sehingga kelimpahan Bacillariophyceae sering mendominasi dengan
komposisi sangat besar (Istadewi, 2016). Kelas Bacillariophyceae merupakan
fitoplankton yang paling penting di perairan, Kelas Bacillariophyceae tersebar
luas di perairan akuatik pada semua garis lintang (Ramadani, 2012). Perhitungan
jumlah kelimpahan fitoplankton pada setiap per genus dan per sampel dapat
dilihat pada Tabel 6, Gambar 2.
Tabel 6. Jumlah Kelimpahan Fitoplankton

Kelas Mangrove Lamun Karang
Bacillariophyceae  282,5 602,5 327,5
Cyanophyceae 217,5 402,5 2225
Chlorophyceae 10 0 7,5
Dinophyceae 20 0 77,5
Trebouxiophyceae 0 0 2,5

Berdasarkan hasil pengamatan dari ke 3 titik, ditemukan kelimpahan
fitoplankton yang tertinggi yaitu ada pada titik Lamun yaitu berkisar 1005 sel /L
,pada ekosistem Karang 637,5 Sel/lL dan pada ekosistem Mangrove
kelimpahannya berkisar 530 sel/L. Tingginya kelimpahan fitoplankton di lamun
karena dimana pada daerah padang lamun banyak terdapat zat hara yang
digunakan lamun dan juga fitoplankton dalam berfotosintesis sehingga
ketersediaan fitoplankton melimpah. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Hutomo
1985; Gilanders, 2006, Rani et al., 2010 dan Hartati et al., 2012) bahwa ekosistem
lamun merupakan habitat yang digemari oleh berbagai organisme laut untuk
tinggal di dalamnya dikarenakan ekosistemnya yang kaya akan zat hara dan
sumber makanan. Dibandingkan dari ekosistem lamun dan karang, kelimpahan
fitoplankton di mangrove yang paling sedikit ini disebabkan karena pengambilan
sampel dilakukan di pinggiran pantai dan pengambilan sampel hanya sebatas lutut.
Jumlah kelimpahan fitoplankton dapat di lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan zooplankton yang ditemukan jauh lebih sedikit dibandingkan
dengan kelimpahan fitoplankton keberadaan zooplankton yang lebih rendah
dibandingkan fitoplankton yang ditemukan merupakan kondisi alami sebagai
organisme yang menduduki trofik tertinggi dibandingkan fitoplankton (Odum,
1971). Sesuai dengan pernyataan dari Hidayat (2013) bahwa tinggi rendahnya
kepadatan suatu spesies zooplankton di perairan tidak hanya ditentukan faktor
unsur hara seperti fosfat dan nitrat saja, akan tetapi faktor lingkungan lainnya serta
predator juga mempengaruhi keberadaan zooplankton.

Sedikitnya kelimpahan zooplankton yang ditemukan disebabkan karena
pengambilan data pada pinggiran pantai dan pengambilan sampel dilakukan pada
siang hari dengan perairan yang cerah sehingga dapat diketahui bahwa pada saat
itu fitoplankton sedang berkembang biak sehingga kelimpahannya tinggi akan
tetapi waktu pengambilan sampel tersebut sangat berpengaruh terhadap
zooplankton karna zooplankton bersifat fototaksis negatif (Indriyawati, 2012). Hal
ini dapat diketahui kebenarannya oleh 3 teori menurut (Basmi, 1999) vyaitu teori
pemangsa bahwa kelimpahan fitoplankton tinggi karena pemangsa oleh
zooplankton rendah, selanjutnya teori interferensi yang artinya zooplankton
menghindar karena terganggu sehingga zooplankton rendah ketika fitoplankton
tinggi dan juga laju pertumbuhan fitoplankton lebih cepat dari zooplankton.
Perhitungan jumlah kelimpahan Zooplankton pada setiap per genus dan per
sampel dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 3.

Tabel 7. Jumlah Kelimpahan Zooplankton

Kelas Mangrove Lamun Karang
Scyphozoa 0 2,5 0
Copepoda 0 25 10
Eurotatoria 0 12,5 0

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah kelimpahan zooplankton di lamun
berkisar 40 individu/ L, Sedangkan kelimpahan di terumbu karang yaitu berkisar
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10 individu/ L di lamun ditemukan 2 kelas yaitu kelas Scyphozoa dan copepoda.
Pada kelas Copepoda di temukan 2 genus yaitu Diaptomus sp, Nauplius sp,
Sedangkan pada kelas Scyphozoa hanya ditemukan 1 genus. Faktor penyebab
kurangnya kelimpahan zooplankton yang didapatkan karena kondisi cuaca yang
masih cerah sehingga zooplankton bergerak menjauhi permukaan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Wati et al., (2019). Zooplankton cenderung berada jauh
dibawah permukaan air pada siang hari dan muncul di permukaan perairan pada
malam hari. Jumlah kelimpahan Zooplankton dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Kelimpahan Zooplankton

Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan secara in situ di
perairan

Pantai Dosa, sebelum pengambilan sampel plankton, Pengukuran yang dilak
ukan meliputi suhu,, oksigen terlarut (Dissolved oxygen/DO), salinitas, dan pH.
Parameter fisika dan kimia juga mempengaruhi pertumbuhan plankton,
menunjukkan bahwa plankton melakukan fotosintesis pada kondisi kualitas air
seperti cahaya, suhu, salinitas dan nutrien yang optimum. (Hidayat, 2017). Kisaran
suhu, salinitas, dan pH yang diperoleh sama dengan penelitian sebelumnya di
perairan Teluk Doreri (Alianto et al., 2016; Silalahi et al., 2017; Irwan et al.,
2017) maupun dengan perairan lainnya seperti Teluk Banten (Alianto et al., 2008;
Adiwilaga et al., 2011). Untuk pengukuran parameter fisik-kimia dapat dilihat
pada Tabel 8.
Tabel 8. Pengukuran parameter fisik-kimia Pantai Dosa

Parameter Titik 1 Titik 2 Titik 3 Baku Mutu
Fisik

Suhu 30,5°C 34,4°C 33,11°C  28-38°C
Kimia
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8,12 7,95 8,13 7-8,5 %
Salinitas 34 25 32 30 -33%
Do 7.8 6,7 7,7 >5

Suhu

Dari hasil pengukuran suhu dipantai Dosa didapatkan suhu pada titik 1
sekitar 30 °C titik 2 yaitu 37,4 °C dan titik 3 yaitu 33,11°C. Suhu yang diperoleh
sama dengan perairan kolam ikan air tawar Masni (Nataliah et al., 2022).
Tingginya suhu di titik 2 dan 3 disebabkan oleh cahaya sehingga suhu air laut
naik, Menurut Kadir et al., (2015), suhu yang optimal untuk fitoplankton berkisar
antara 25°C — 30 °C dan suhu yang optimal untuk zooplankton berkisar antara
15°C — 35 °C sehingga hasil suhu yang didapat merupakan kisaran suhu optimal
bagi pertumbuhan plankton. Suhu perairan dipengaruhi oleh intensitas cahaya
yang masuk kedalam air. Pada suhu yang lebih hangat biasanya dijumpai
kelimpahan fitoplankton yang tinggi, karena intensitas cahaya berpengaruh
terhadap proses fotosintesis (Barus, 2008).
pH

Dari hasil pengukuran pH air laut dipantai Dosa di dapatkan derajat
keasaman di titik 1 yaitu 8,12, titik 2 berkisar 7,95 dan titik 3 yaitu 8,13. Derajat
keasaman (pH) di suatu daerah biasanya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan di
sekitarnya, Berdasarkan hasil pengamatan di semua titik. Nilai pH yang
didapatkan berkisar antara 7,95 - 8,13. kandungan nilai pH tertinggi berada pada
stasiun 3 yaitu 8,13 . Damar (2012) menyatakan bahwa fluktuasi pH sangat
dipengaruhi oleh proses respirasi yang dilakukan fitoplankton, semakin banyak
karbondioksida yang dihasilkan dari proses respirasi. maka pH akan semakin
rendah, Namun sebaliknya jika aktivitas fotosintesis semakin tinggi maka akan
menyebabkan pH semakin tinggi.
Pengukuran Salinitas

Salinitas yang didapatkan pada titik 1 berkisar 34, titik 2 yaitu 25 dan pada
titik 3 yaitu 32. Menurut Barus (2008) salinitas di perairan Indonesia pada
umumnya berkisar antara 30 — 35 ppt. Sedangkan untuk laut terbuka salinitasnya >
34 ppt, Salinitas di perairan Pulau Lanjukang dan Kapoposang masih sesuai
dengan kisaran salinitas pada umumnya di perairan Indonesia untuk menunjang
kehidupan Plankton.
Oksigen Terlarut (Dissolved oxygen/DO)

Dari hasil pengukuran kadar oksigen di pantai Dosa pada titik 1 berkisar
antara 7,8 pada titik 2 yaitu berkisar 6,7 dan pada titik 3 yaitu 7,7. Yazwar (2008)
menegaskan bahwa nilai oksigen terlarut diperairan sebaiknya berkisar antara 6,3
mg/l. Semakin rendah nilai oksigen terlarut maka semakin tinggi tingkat
pencemaran suatu ekosistem perairan tersebut, Plankton dapat hidup dengan baik
pada konsentrasi lebih dari 3 mg/L.

KESIMPULAN

Jumlah kelas Plankton di Pantai Dosa yang didapatkan yaitu 8 Kelas dan
33 Genus. Kelimpahan Fitoplankton di Titik 1 Mangrove berkisar 530 sel /L, Titik
2 Lamun yaitu 1005 sel /L dan Titik 3 Karang yaitu 637,5 sel /L. Kelimpahan
Zooplankton di Titik 2 Lamun yaitu 40 individu / L dan Titik 3 Karang yaitu 10
individu/ L.
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